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	Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of the application of learning methods of learning relay on increasing students' critical thinking skills, improving student learning outcomes, to determine the relationship of critical thinking on student learning outcomes and to determine the responses of students about the application of learning methods of learning relay. The method used is a quantitative method with data measurement instruments such as observation, questionnaires, fretest and posttest values. population and sample taken are students of computer faculty of informatics engineering study program semester 4. Systematic implementation of research is to compile the questions, then give them to the test, then do the relay learning learning method, then posttest is given. The results of the pre-test and post-test were increased through the gain test, while the students' responses were facilitated by filling out the questionnaire. The results showed an increase in critical thinking skills and learning outcomes in the medium category. The relationship between critical thinking skills and learning outcomes has a strong enough relationship in the very significant category. Student responses to the application of learning methods relay learning showed a positive response.
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	Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran estafet learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, peningkatan hasil belajar mahasiswa, untuk mengetahui hubungan berpikir kritis terhadap hasil belajar mahasiswa dan untuk mengetahui respon dari mahasiswa tentang penerapan metode pembelajaran estafet learning. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan instrumen-intrumen pengukuran data seperti observasi, kuesioner, nilai fretest dan postes. populasi dan sampel yang diambil adalah mahasiswa fakultas komputer program studi teknik informatikan semester 4. sistematika pelaksanaan penelitian adalah melakukan menyusun soal, kemudian memberikannya pada pada fretest, kemudian dilakukan penerapan metode pembelajaran estafet learning, kemudian diberikan postes. Hasil pre test dan postest diuji peningkatannya melalui uji gain, sedangkan respon mahasiswa difasilitasi dengan pengisian kuesioner. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dalam kategori sedang. Hubungan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar memiliki hubungan yang cukup kuat dalam kategori sangat signifikan. Respon mahasiswa terhadap penerapan metode pembelajaran estafet learning menunjukan respon yang positif.  

Kata Kunci : metode estafet learning, berpikir kritis, hasil belajar




Pendahuluan

Proses pembelajaran pada lembaga pendidikan khususnya perguruan tinggi, harus melibatkan berbagai potensi yang dimiliki oleh mahasiswa dan dosen, baik melalui cara berpikir, sikap mental maupun sarana prasarana penunjang lainnya. Peserta didik dalam melakukan proses pembelajarannya harus di terpa dengan bimbingan dan latihan yang didesain untuk memiliki karakter, sikap dan cara berpikir yang kritis dalam menghadapi permasalahan.

Konsep berpikir kritis sangat diperlukan khususnya di fakultas komputer, hal ini dikarenakan matakuliah-matakuliah eksak merupakan pondasi dasar untuk memahami keilmuan komputer. Mata kuliah eksak akan mudah dipahami jika mahasiswa memiliki konsep berpikir kritis dan sikap pantang menyerah dalam pembelajaran untuk menyelesaikan pendidikan dengan tepat waktu. 

Penomena yang terjadi terkadang matakuliah eksak merupakan suatu hal yang menakutkan, membosankan dan cepat menyerah dalam menghadapi pembelajaran. hal ini dikarenakan mahasiswa belum memiliki sikap mental dan cara berpikir kritis dalam pembelajaran, sehingga jika ini dibiarkan maka akan menghambat pemahaman dan menurunnya hasil belajar. 

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi menurunnya kemampuan berpikir kritis dan  hasil belajar yaitu dengan melakukan metode pembelajaran yang berpusat kepada mahasiswa sehingga seluruh potensi yang dimiliki mahasiswa dapat dieksplore dan dimaksimalkan melalui diskusi serta kolaborasi dengan teman-teman kelompoknya. Matakuliah metode numerik merupakan matakuliah eksak yang membutuhkan ketelitian dan ketekunan serta kemampuan berpikir kritis yang tinggi dalam meyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan melalui berbagai langkah itesasi (pendekatan) yang berkesinambungan. untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis diperlukan suatu metode pembelajaran yang relevan. Metode pembelajaran yang sesuai dengan matakuliah metode numerik yaitu metode pembelajaran estafet learning. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran ini berisi langkah-langkah jawaban mahasiswa secara berantai dan bergantian sampai mendapatkan jawaban akhir yang maksimal, sehingga kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat tumbuh dan hasil pembelajaran pada matakuliah metode numerik dapat meningkat.

Dengan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk menganalisis lebih dalam mengenai penerapan metode pembelajaran esrafet learning dan pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar mahasiswa, sehingga penulis memberi judul penelitian ini dengan “Penggunaan Metode Estafet Learning terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Mahasiswa pada Matakuliah Metode Numerik”.  


Berdasarkan latar belakang masalah diatas, batasan masalah dalam penelitian ini adalah matakuliah metode numerik, berpikir kritis, hasil belajar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah penerapan metode pembelajaran estafet learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa?

2. Apakah penerapan metode pembelajaran estafet learning dapat meningkatkan hasil belajar  mahasiswa?

3. Apakah ada hubungan kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar?
4. Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap penerapan metode pembelajaran estafet learning?
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran estafet learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran estafet learning terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa.

3. Untuk mengetahui hubungan berpikir kreatif terhadap hasil belajar mahasiswa.
4. Untuk mengetahui respon dari mahasiswa tentang penerapan metode pembelajaran estafet learning..

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa, untuk melatih cara berpikir kritis dalam pembelajaran dan untuk meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi dosen, untuk memberi gambaran dan pengalaman tentang penerapan estafet learning dan dapat dijadikan referensi pada matakuliah lain..  

3. Bagi lembaga, untuk memberi kontribusi dan acuan dalam pembelajaran guna mempercepat  proses pendidikan dengan tepat waktu.

LANDASAN/KAJIAN TEORI 

Metode Pembelajaran estafet learning


Metode estafet learning merupakan metode adopsi dari matakuliah bahasa. Metode asli pada matakuliah bahasa adalah estafet writing. Estafet writing atau menulis berantai adalah merupakan metode pembelajaran learning by doing atau active learning yang melibatkan peserta didik secara aktif menulis karangan narasi dengan cara bersama-sama atau berantai (Cahyono, 2011:14).  Dengan pengertian tersebut dapat simpulkan bahwa metode estafet learning adalah metode pembelajaran dengan memfokuskan kegiatan mahasiswa dalam menjawab soal dan permasalahan secara bergantian melaui target tertentu hingga mencapai kebenaran yang diharapkan. 


Menurut Syathariah (2011: 42) langkah-langkah metode pembelajaran adalah Sebelum memulai metode estafet writing, guru menjelaskan sebuah tema dan materi yang akan diajarkan. (1) Guru meminta peserta didik membuat kelompok yang berjumlah 5-6 orang. (2) Setelah itu guru meminta peserta didik membuat satu kalimat pembuka. (3) Setelah peserta didik menulis kalimat pembuka, peserta didik itu menjadi orang pertama. Kemudian pada hitungan pertama, guru memberikan perintah untuk mengangkat tinggi buku milik peserta didik masing-masing, pada hitungan kedua guru menyuruh peserta didik menyerahkan buku miliknya ke teman sebelah kanannya. (4) Peserta didik tersebut menjadi orang ke dua yang harus melanjutkan karangan

temannya dengan menambahkan satu kalimat lanjutan. Peserta didik wajib melihat kalimat sebelumnya untuk melanjutkan karangan berikutnya. (5) Setelah orang kedua selesai, guru kembali melakukan hitungan untuk diserahkan kepada teman sebelah kanannya, begitu seterusnya berputar searah jarum jam, hingga waktu yang ditentukan oleh guru. (6) Setelah waktu yang ditentukan guru selesai, buku latihan harus dikembalikan kepada pemilik awalnya. Pemilik buku membaca hasil karangan yang ditulis secara berantai dan menandai kalimat-kalimat yang sumbang atau tidak nyambung. (7) Guru menyuruh salah satu peserta didik menuliskan hasil menulis berantai dipapan tulis, (8) lalu guru dan peserta didik mengoreksi secara bersama.


Langkah–langkah diatas kemudian diadopsi berdasarkan kajian matakuliah metode numerik yaitu:

1. Dosen meminta mahasiswa untuk membuat kelompok.

2. Dosen memberikan soal metode numerik kepada salah satu ketua kelompok untuk dikerjakan.

3. Setelah mahasiswa tersebut mengerjakan satu tahap jawaban, kemudian dilanjutkan ke temennya untuk diteruskan.

4. mahasiswa tersebut menjadi orang ke dua yang harus melanjutkan jawaban.

5. Setelah orang kedua selesai, dosen kembali melakukan hitungan untuk diserahkan kepada teman sebelah kanannya, begitu seterusnya berputar searah jarum jam, hingga waktu yang ditentukan oleh dosen.

6. Setelah waktu yang ditentukan dosen selesai, lembar jawaban harus dikembalikan kepada pengisi awalnya (ketua kelompok). ketua kelompok mengevaluasi jawaban yang ditulis secara berantai. 

7. Dosen menyuruh salah satu peserta didik untuk menuliskan hasil jawaban berantai dipapan tulis, 

8. Kemudian dosen dan mahasiswa mengoreksi secara bersama.

Kemampuan Berpikir Kritis


Berikut ini beberapa pengertian kemampuan berpikir kritis dari beberapa sumber buku:
1. Menurut Seriven dan Paul (dalam Suwarma, 2009:11), berpikir kritis merupakan sebuah proses intelektual dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis, dan atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan. 

2. Menurut Surya (2011:131), berpikir kritis merupakan kegiatan yang aktif, gigih, dan pertimbangan yang cermat mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun yang diterima dipandang dari berbagai sudut alasan yang mendukung dan menyimpulkan.

3. Menurut Johnson (2010:100), berpikir kritis adalah sebuah proses yang terorganisir dan jelas yang digunakan dalam aktivitas mental seperti pemecahan masalah, pembuat keputusan, menganalisis asumsi-asumsi, dan penemuan secara ilmiah. 

4. Menurut Wijaya (2010:72), berpikir kritis yaitu kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna.

5. Menurut Kurfiss (1988), berpikir kritis adalah sebuah pengkajian yang tujuannya untuk mengkaji sebuah situasi, fenomena, pertanyaan, atau masalah untuk mendapatkan sebuah hipotesis atau kesimpulan yang mengintegrasikan semua informasi yang tersedia sehingga dapat dijustifikasi dengan yakin.

Menurut Ennis (dalam Maftukhin, 2013:24), terdapat lima kelompok indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu sebagai berikut:

1. Klarifikasi Dasar (Elementary Clarification). Klarifikasi dasar terbagi menjadi tiga indikator yaitu (1) mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan, (2) menganalisis argumen, dan (3) bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan atau pertanyaan yang menantang. 

2. Memberikan Alasan untuk Suatu Keputusan (The Basis for The Decision). Tahap ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber dan (2) mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 

3. Menyimpulkan (Inference). Tahap menyimpulkan terdiri dari tiga indikator (1) membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, (2) membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, dan (3) membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan. 

4. Klarifikasi Lebih Lanjut (Advanced Clarification). Tahap ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) mengidentifikasikan istilah dan mempertimbangkan definisi dan (2) mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan.

5. Dugaan dan Keterpaduan (Supposition and Integration). Tahap ini terbagi menjadi dua indikator (1) mempertimbangkan dan memikirkan secara logis premis, alasan, asumsi, posisi, dan usulan lain yang tidak disetujui oleh mereka atau yang membuat mereka merasa ragu-ragu tanpa membuat ketidaksepakatan atau keraguan itu mengganggu pikiran mereka, dan (2) menggabungkan kemampuan kemampuan lain dan disposisi-disposisi dalam membuat dan mempertahankan

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada dirinya.

Menurut Sudjana (2001), “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil peristiwa belajar dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan atau pembuktian tingkah laku seseorang”. Selanjutnya menurut Slameto (dalam Emarita, 2001) menyatakan: “Hasil belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri”.

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar tampak dari perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur daalm bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Hamalik (2002) menyatakan bahwa “Perubahan disini dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembanganyang lebih baik di bandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tau menjadi tahu”.

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar diperoleh setelah diadanya evaluasi, Mulyasa (2007) menyatakan bahwa” Evaluasi hasil belajar pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi”. Hasil belajar ditunjukan dengan prestasi belajar yang merupakan indikator adanya perubahan tingkah laku siswa.  


Dari proses belajar diharapkan siswa memperoleh prestasi belajar yang baik sesuai dengan tujuan instruksional khusus yang ditetapkan sebelum proses belajar berlangsung. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar adalah menggunakan tes. Tes ini digunakan untuk menilai hasil belajar yang dicapai dalam materi pelajaran yang diberikan guru di sekolah.

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran dari proses pengalaman belajarnya yang diukur dengan tes. Menurut Muhibbin Syah (2006: 145) secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:
1) 
Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi   jasmani dan rohani siswa;
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa;
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dimana proses pengambilan data berupa data angka-angka diperoleh dari instrumen-instrumen penelitian  yang telah disusun, kemudian data tersebut diinterpretasikan berdasarkan kaidah-kaidah dari ilmu statistik. 
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini memuat penelitian kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan model One sample Design yaitu dengan mengukur hasil fretest dan postest dan dilakukan interpretasi berupa uji gain, regresi dan korelasi.

Target/Subjek Penelitian


Populasi menurut Arikunto (2002: 108) adalah keseluruhan subyek penelitian. populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Angkatan 2017 semester 4 program studi Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Kuningan.  Teknik Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dari populasi. Berdasarkan  purposive sampling sampel yang diambil di kelas TINFC 2017 A sebanyak 34 orang. 
Prosedur

Untuk memudahkan proses penelitian maka disusun prosedur sebagai berikut :


Bagan 

Prosedur Penelitian
.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data-data selama kegiatan penelitian dilakukan. Jenis/bentuk instrumen yang digunakan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Jenis instrumennya adalah:
1. Lembar Soal 


Soal yang disusun berisi soal satu jenis soal untuk fretest dan postest berdasarkan materi yang telah ditentukan. soal fretest diberikan sebelum diterapkan metode pembelajaran estafet learning sedangkan soal postes diberikan setelah diterapkan metode pembelajaran estafet learning.

2. Lembar Observasi 

Observasi berisikan form isian tentang pengamatan terhadap mahasiswa tentang proses penerapan metode pembelajaran estapet learning dan  kemampuan berpikir kritis.

3. Lembar Kuesioner  Mahasiswa

Kuesioner Berisikan tanggapan mahasiswa terhadap penerapan metode pembelajaran estapet learning diuraikan dalam rentang respon kuesioner sebagai berikut :  Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 


Sebagai usaha dalam memperoleh data yang benar, relevan dan terarah sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, maka perlu adanya suatu metode yang tepat untuk mencapai tujuan dalam penelitian. Untuk itu penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut :
1. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung terhadap pihak-pihak yang terkait baik lembaga maupun mahasiswa.

2. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap obyek yang akan diteliti serta pencatatan secara cermat dan sistematis.
3. Metode Kuesioner
Metode kuesioner adalah suatu metode pengumpulan data dengan menggunakan beberapa pernyataan dan tanggapan dari responden sebagai tolok ukur dalam menentukan kesimpulan. Penentuan skor kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Skala Likert, dimana disediakan 5 pernyataan dengan nilai tengah sebagai pusat pengukuran


Berdasarkan intrumen penelitian yang digunakan maka akan dilakukan pengumpulan data. Untuk memudahkan proses pengumpulan data maka dapat digambarkan pada tabel berikut.
Tabel Teknik Pengumpulan Data

	Variabel 
	Jenis Data
	Instrumen
	Sumber data

	Penerapan metode estafet learning 
	Kuantitatif


	Kuesioner
	Lembar Kuesioner

	
	
	Observasi
	Lembar Observasi

	Kemampuan berpikir kritis


	Kuantitatif


	Observasi

Hasil Fre test dan Postest
	Lembar Observasi

Lembar Soal

	Hasil Belajar


	Kuantitatif


	Hasil Fre test dan Postest
	Lembar Soal


Teknik Analisis Data

  Teknik analisis  data dilakukan berdasarkan rumusan masalah. analisis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis penerapan metode pembelajaran estafet learning terhadap  peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dilakukan dengan uji gain. 

2. Untuk menganalisis penerapan metode pembelajaran estafet learning terhadap peningkatan hasil belajar  mahasiswa dilakukan dengan uji gain

3. Untuk menganalisis hubungan kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar mahasiswa dilakukan dengan uji korelasi.
4. Untuk menganalisis tanggapan mahasiswa terhadap penerapan metode pembelajaran estafet learning dilakukan analisis dengan skala likert
hasil penelitian dan pembahasan

Proses yang dilakukan diawalai pengumpulan data, kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan urutan yang telah ditetapkan dalam rumusan masalah dengan hasil sebagai berikut.

Untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis dari Penerapan Metode Estafet Learning, maka digunakan uji gain dengan hasil sebagai berikut:   
Tabel Hasil Gain Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa
	Uji Statistik
	Nilai Pretest
	Nilai Posttest
	Gain

	
	
	
	

	Rata-Rata
	57,66
	74,05
	0,34

	Standar Deviasi
	15,36
	8,08
	0,15

	Minimum
	35
	58,1
	-0,16

	Maximum
	95
	94,2
	0,55



Dari Tabel di atas menunjukan rata-rata nilai fretes dan postes mengalami peningkatan dari 57,66 menjadi 74,05 dengan nilai gain 0,34 sehingga dapat diartikan bahwa peningkatan berpikir kritis dalam kategori sedang. 


Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar dari Penerapan Metode Estafet Learning, maka digunakan uji gain dengan hasil sebagai berikut:
Tabel Hasil Gain Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa
	Uji Statistik
	Nilai Pretest
	Nilai Posttest
	Gain

	
	
	
	

	Rata-Rata
	63,23
	81,17
	0,44

	Standar Deviasi
	14,36
	10,52
	0,29

	Minimum
	45
	50
	-0,5

	Maximum
	90
	95
	0,80



Dari Tabel di atas menunjukan rata-rata nilai fretes dan postes mengalami peningkatan dari 63,23 menjadi 81,17 dengan nilai gain 0,44 sehingga dapat diartikan bahwa peningkatan hasil belajar dalam kategori sedang.


Analisis dalam menentukan hubungan kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar yaitu dengan uji korelasi dengan bantuan software SPSS. Hasil uji korelasi ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel

Hubungan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Mahasiswa
	Correlations

	
	Berpikir_Kritis
	Hasil_Belajar

	Berpikir_Kritis
	Pearson Correlation
	1
	,607**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	35
	35

	Hasil_Belajar
	Pearson Correlation
	,607**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	35
	35

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Dari Tabel diatas menunjukan nilai korelasi r = 0,607 artinya > 0,5 maka dapat disimpulkan hubungan kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar memiliki hubungan yang cukup kuat.

Hasil kuesioner berupa tanggapan mahasiswa terhadap penerapan metode estafet learning dipaparkan pada Tabel dan Grafik sebagai berikut.
Tabel

Hasil Respon mahasiswa terhadap penerapan metode pembelajaran estafet learning

	Respon
	Butir Pernyataan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	STS
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	TS
	4
	10
	7
	6
	6
	4
	4
	14
	4
	2

	S
	19
	8
	15
	13
	12
	18
	16
	7
	14
	23

	SS
	12
	17
	13
	16
	17
	13
	15
	14
	17
	10

	Total
	35
	35
	35
	35
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	STS
	0,00

	TS
	17,43

	S
	41,43

	SS
	41,14

	Total %
	100,00
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Grafik
ProsentaseTanggapan mahasiswa terhadap penerapan metode pembelajaran estafet learning


Dari Tabel dan grafik di atas, menunjukan bahwa respon mahasiswa terhadap mayoritas pada kisaran setuju dan sangat setuju dengan persentase masing-masing sebesar 41,43% dan 41,14%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa respon mahasiswa > 80% artinya responnya bernilai positif.
simpulan dan saran

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dari penerapan metode pembelajaran estafet learning. 

2. Adanya  peningkatan hasil belajar  mahasiswa dari penerapan metode pembelajaran estafet learning. 

3. Adanya hubungan kemampuan berpikir kreatif dengan hasil belajar mahasiswa dari penerapan metode pembelajaran estafet learning. 

4. Adanya tanggapan yang positif dari mahasiswa terhadap penerapan metode pembelajaran estafet learning .

Mengacu pada hasil penelitian yang telah diuraikan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut.

1. 
Bagi Lembaga, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi lembaga dalam memilih metode dalam pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas proses perkuliahan sehingga kemampuan dasar mahasiswa menjadi bekal untuk meningkatkan kualitas mahasiswa pada bidang yang lebih luas.

2.
Bagi Dosen, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan memberikan motivasi dan referensi dalam menentukan pilihan metode pembeljaran.

3. 
Bagi Mahasiswa, dengan adanya hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dalam penguasaan matakuliah khususnya metode numerik untuk dipraktekan pada matakuliah-matakuliah tehnik.
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